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Kepentingan Indonesia dalam Meninjau Ulang Kerangka Acuan ASEAN 
Intergovernmental Commission on Human Rights (AICHR) 

 

ABSTRAK 

 

Indonesia mengusulkan untuk meninjau ulang ToR AICHR setelah 5 

tahun berlakunya AICHR pada tahun 2014 karena ketidaksesuaian fungsi dan 

mandat AICHR dengan kepentingan Indonesia. Kepentingan Indonesia dalam 

mengusulkan peninjauan ulang ToR AICHR dalam menyeimbangkan fungsi 

promosi dan proteksi yaitu untuk meningkatkan stabilitas keamanan nasional dan 

menyebarkan nilai-nilai HAM sebagai negara demokrasi.  

AICHR diharapkan mampu menumbuhkan common values kepada negara-

negara anggota ASEAN dalam memajukan HAM di ASEAN melalui peninjauan 

ulang ToR AICHR untuk menyeimbangkan fungsi dan mandat AICHR. Apabila 

sudah disepakati nilai-nilai bersama tersebut dan terjadi pengoptimalan fungsi 

AICHR baik dari segi promosi dan proteksi, maka mampu membentuk 

Confidence Building Measures/CBMs di antara negara-negara anggota ASEAN. 

Rasa saling percaya tersebut mampu menguatkan integrasi regional ASEAN yang 

pada akhirnya akan mencegah intervensi dari pihak asing (preventive diplomacy) 

bahkan mampu memudahkan ASEAN untuk menangani masalah (conflict 

resolution) secara bersama. Adanya kestabilan keamanan kawasan tersebut tentu 

secara tidak  langsung sangat berpengaruh bagi peningkatan stabilitas nasional 

Indonesia khususnya dari intervensi pihak luar ASEAN. Selain mampu 

menciptakan keamanan secara tradisional (keamanan wilayah), CBMs ASEAN 
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tersebut mampu mewujudkan keamanan non-tradisional (human security) melalui 

studi tematik AICHR yang mengkaji isu-isu HAM ASEAN yang dilakukan tiap 

tahunnya.  

Upaya pemajuan fungsi AICHR yang seimbang dari segi promosi dan 

proteksi mampu membuktikan bahwa Indonesia merupakan negara demokrasi 

yang sangat memajukan HAM khususnya di kawasan ASEAN dimana hal 

tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan image HAM ASEAN tetapi 

juga image HAM Indonesia. Indonesia juga berupaya untuk membentuk image  

sebagai ASEAN leader dalam bidang HAM melalui pemasukan unsur-unsur 

HAM di ASEAN melalui Piagam ASEAN, Komunitas Politik Keamanan 

ASEAN, dan AICHR. 


